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19 ¢ Ghain Gh

20 b Fa F

21 3 Qaf

22 5 Kaf K




23 Lam L
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bila dikehendaki lafal aslinya)
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3. Dhammah ditulis u, contoh =& ditulis Sya’ura
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1. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-, contohnya &% ditulis al-
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mengikutinya, contohnya -2 ditulis asy-syams.
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ABSTRAK

(Riza Nasrullah); (“Metode Istinbath Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Dalam
Bab IV Pasal 98 Tentang Jual Beli Yang Dilakukan Oleh Orangyang Tidak
Cakap Hukum”), di bawah bimbingan I: Dr, H. Fathurrahman Azhari M.H dan I1:
Dr. Mahmud Yusuf, M.H pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2020).

Kata kunci; (Istinbath, KHES, Maslahat)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Pasal 98 Tentang Jual Beli Yang
Dilakukan Oleh Orangyang Tidak Cakap Hukum yang dijelaskan pada Bab IV
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang berbeda dengan pendapat dan fatwa
ulama mazhab. Ketentuan ini tentunya dirasakan janggal karena berada di luar
kebiasaan ulama fikih di Indonesia yang selalu merujuk kepada pendapat
mazhab. Terlebih lagi, di Indenesia mayoritas berpegang kepada mazhab Syafi’i
yang menganggap tidak sah jual beli orangyang tidak cakap hukum seperti anak -
anak dan orang gila maupun orang bodoh karena tidak sempuma rukun dan
syarat jual beli dan juga atas dasar ihtiyath. Oleh karena itu, penulis merasa perlu
melakukan kajian terhadap penetapan KHES yang menjadi acuan pemerintah dan
peradilan agama di Indonesia tentang apa yang menjadi dasar hukum
penetapannya dan bagaimana metode istinbath yang digunakan serta apakah
Apakah ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dalam BAB TV pasal 98
tentang sahnya jual beli yang dilakukan oleh orangyang tidak cakap hukum
merupakan pendapat yang dapat dijadikan pedoman pelaksanaan fikih muamalah
di Indonesia. Semua pertanyaan yang diajukan penulis ini dirasakan perlu untuk
dijawab dengan tujuan mencari titik terang bagaimana setatus hokum jual beli
yang dialkukan oleh orangyang tidak cakap hukum dalam ketentuan tersebut.

Metode yang digunakan menurut jenisnya adalah kajian pustaka dan
termasuk penelitian hukum normatif, Sedangkan sifatnya menggunakan
penelitian analisis deskriptif. ‘

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Sumber hukum Islam serta
metode yang digunakan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada Bab II pasal 98
yang menyebutkan bahwa “jual beli yang dilakukan oleh pihak yang tidak cakap
hukum adalah sah jika mendapat izin dari pemilik barang atau wakilnya”
didasarkan atas keumuman ayat al-Quran dan Hadits nabi Mubammad SAW dan
juga Ijma’ dan qiyas serta fatwa atau pendapat para ulama figh yang tertuang
dalam kitab-kitab figih mereka seperti mazhab hanafi, maliki, hambali serta
ditinjau dari metode bayani, ta’lili dan istislahi. Di samping itu pendapat ini
mengedepankan penafsiran kontekstual dari sisi sosial, serta berpegang kepada
nilai kemaslahatan umat dan asas manfaat. Kedua, berdasarkan hasil penelusuran
penulis mengkaji berbagai literatur mengenai sah jual beli orang yang tidak cakap
hukum tersebut merupakan penetapan yang dapat dijadikan pedoman
pelaksanaan. Namun perlu dirincikan lagi, karena makna dari tidak cakap hukum
bukan hanya anak-anak yang belum dewasa namun orang gila dan orang bodoh
juga termasuk kategori tidak cakap hukum. Oleh karena itu apabila orang gila dan
orang bodoh juga dimasukkan dalam kategori tidak cakap hukum maka hal ini
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akan menyalahi dari pendapat ulama jumhur yang menyatakan bahwa orang gila
dan orang bodoh tidak sah jual belinya. Analisa ini juga didukung dari
argumentasi bahwa penyusunan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terkesan
terburu-buru dan tidak meninjau kepada aspek ketentuan yang sudah menjadi
kesepakatan ulama. Sekalipun berpijak kepada dasar kemaslahatan dan iktiyaih,
konsep kepastian hukum tidak dapat diabaikan begitu saja oleh para mujtahid
dikarenakan menyimpang dari ketentuan sumber hukum. Karena, kaidah yang
digunakan tentang keabsahan dalam hal muamalat sepanjang tidak ada aturan
yang melarang, sudah dianggap tidak berlaku dengan keluarnya ketidakpastian
hukum..

Kepada para peneliti selanjutnya agar dapat menganalisa lebih dalam
tentang ketentuan-ketentuan yang ada didalam Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah (KHES) khususnya pasal-pasal yang berkaitan dengan jual beli, sehingga
dapat menjadi perbendaharaan ilmu yang bermanfaat, tidak hanya bagi kalangan
akademisi tetapi juga masyarakat pada umumnya.
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ABSTRACT

(Riza Nasrullah}; ("The Istinbath Method Compilation of Sharia Economic Law in
Chapter IV Article 98 Concerning Commerce Conducted by Person Who Are Not
Legal Competent"), under the guidance of I: Dr. H. Fathurrahman Azhari M.H
and II: Dr. Mahmud Yusuf, M.H at the Postgraduate Program at UIN Antasari
Banjarmasin, (2020).

Keywords; (Istinbath, CSEL., Maslzahat)

This study is justified by the existence of Article 98 Concerning Commerce
Conducted by Person who are not legally competent as described in Chapter I'V of
the Compilation of Islamic Economic Law which differs from the opinions and
fatwas of mazhab religious leaders. This provision certainly feels odd because it is
outside the custom of figh religious leaders in Indonesia who always refer to the
views of the mazhab. Moreover, in Indonesia the majority adheres to the Syafi' m
mazhab which considers it illegal to buy and sell people who are incapable of the
law such as children and insane people or fools because of imperfect harmony and
terms of Commerce and also on the basis of ihtiyath. Therefore, the author feels
the need to conduct a study of the determination of the CSEL which is the
reference for the government and religious courts in Indonesia regarding what is
the legal basis for its determination and how the istinbath method is used and
whether the provisions of the Compilation of Sharia Economic Law in CHAPTER
IV article 98 regarding the legal basis of commerce made by an incapable of the
law is an opinion that can be used as a guideline for the implementation of
muamalah figh in Indonesia. All questions posed by this writer are deemed
necessary to be-answered with the aim of finding a bright spot on how legal status
of Commerce is carried out by persons who are not legally competent in these
provisions.

The method used according to its type is literature review and includes
normative legal Study. While its nature uses descriptive analysis Study.

The results show that first, the source of Islamic law and the method used in
the Compilation of Islamic Economic Law in Chapter II article 98 which states
that "Commerce is carried out by partics who are not legally competent is legal if
they get permission from the owner of the goods or their representatives" are
based on generality. verses of the Quran and the Hadith of the prophet
Muhammad SAW and also Ijma 'and giyas as well as fatwas or opinions of figh
religious leaders as stated in their figh books such as the hanafi, maliki, hambali
mazhab and in terms of the bayani, ta'lili and istislahi methods. Apart from that,
this opinion puts forward a contextual interpretation from the social side, and
adberes to the value of the benefit of the people and the principle of benefit.
Second, based on the results of the Study, the author examines various literatures
regarding the legal commerce of people who are incapable of the law, which is a
determination that can be used as an implementation guide. However, it needs to
be detailed again, because the meaning of legal incompetence is not only children
who are not yet mature, but insane people and foolish people are also in the
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category of legal incompetence. Theretore, if insane people and foolish people are
also included in the law incapable category, this will violate the opinion of the
jumbhur religious leaders who state that insane people and foolish people are not
legally able to sell and buy. This analysis is also supported by the argument that
the preparation of the Sharia Economic Law Compilation seems rushed and does
not consider aspects of the provisions that have become the agreement of the
religious leaders. Even though they are based on the basis of benefit and ihtiyath,
the concept of legal certainty cannot be ignored by the mujtahids because they
deviate from the provisions of legal sources. Because, the rules used regarding the
validity of muamalat as long as there are no rules prohibiting them are considered
invalid with the issuance of legal uncertainty.

To the next examiner, in order to be able to analyze more deeply about the
provisions contained in the Islamic Economic Law Compilation (CSEL),
especially the articles related to the Commerce, so that it can become a useful
treasury of knowledge, not only for academics but also for the community at large
in general.
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